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BAB V 

KESIMPULAN, IMPLIKASI DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil pengujian dan pembahasan seperti yang telah 

diuraikan, penelitian ini dapat disimpulkan bahwa : 

1) Model pembelajaranTGTberbantuan LKPD dipandang cocok dalam 

dalam membelajarkan materi PLSVdan PtLSV di kelas VII pada tingkat 

SMP dari pada model pembelajaran TGT berbantuan Kartu Soal.  

2) Peserta didik yang memiliki Gaya Belajar Visualmemiliki hasil belajar 

matematika lebih tinggi pada materi PLSVdan PtLSV di kelas VII di 

tingkat SMP dari pada peserta didik yang memiliki Gaya Belajar 

Auditorial. 

3) Model pembelajaran TGT berbantuan LKPD dipandang cocok dalam 

membelajarkan materi PLSVdan PtLSV di kelas VII di tingkat SMP 

pada kelompok peserta didik yang memiliki gaya belajar visual dari 

pada peserta didik yang memiliki gaya belajar auditorial. 

4) Model pembelajaran TGT berbantuan Kartu Soal dipandang cocok 

dalam dalam membelajarkan materi PLSVdan PtLSV di kelas VII di 

tingkat SMP pada kelompok peserta didik yang memiliki gaya belajar 

auditorial dari pada peserta didik yang memiliki gaya belajar visual.  

5) Model pembelajaran TGT berbantuan LKPD dipandang cocok dalam 

dalam membelajarkan materi PLSVdan PtLSV di kelas VII di tingkat 
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SMP dari pada model pembelajaran TGT berbantuan Kartu Soal pada 

peserta didik yang memiliki gaya belajar visual. 

6) Model pembelajaran TGT berbantuan Kartu Soal dipandang cocok 

dalam membelajarkan materi PLSVdan PtLSV di kelas VII di tingkat 

SMP dari padamodel pembelajaran TGT berbantuan LKPD pada 

kelompok peserta didik yang memiliki gaya belajar auditorial. 

B. Implikasi 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa model pembelajaran TGT 

menggunakan LKPD dan model pembelajaran TGT menggunakan kartu 

soal dapat mempengaruhi hasil belajar matematika peserta didik. Selain 

itu, terdapat pengaruh interaksi antara model pembelajaran dengan gaya 

belajar peserta didik terhadap hasil belajar peserta didik. temuan ini 

memberikan petunjuk bahwa dalam pembelajaran matematika, model 

pembelajaran yang diterapkan disesuaikan dengan keadaan peserta didik, 

lebih khususnya terkait dengan gaya belajar yang dimiliki peserta didik 

dimana ini akan berdampak baik dalam dunia pendidikan khususnya 

dalam pembelajaran matematika. 

Model pembelajran kooperatif tipe TGT yang mengisyaratkan 

adanya aktifitas kelas yang lebih memerlukan persiapan seorang guru 

matematika dalam melaksanakan pembelajaran. Persiapan tersebut 

meliputi pembuatan rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP), pem-

buatan lembar kerja peserta didik (LKPD), serta menyiapkan bahan ajar. 

Pada bagian ini guru harus mempersiapkan semuanya dengan baik dan 
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matang karena dapat menentukan keberhasilan peserta didik dalam 

mencapai hasil belajar matematika yang baik. 

Dalam pembelajaran di kelas, guru hanya bertindak sebagai 

fasilitator dan mediator dimana guru akan mengelolah pembelajaran agar 

menjadi efektif dan efisien. Selain itu guru harus mampu meng-

orientasikan peserta didik pada materi dan konsep yang dibelajarkan. 

Bagian penting dalam penerapan model pembelajaran Team Games 

Tournament ini, guru harus berupaya dalam mengembangkan diskusi 

dalam kelas, menumbuhkan tanggung jawab, logis, dan sitematis. 

Selain itu, temuan peneliti menunjukkan bahwa terdapat 

perbedaan untuk kelompok peserta didik yang memiliki gaya belajar visual 

yang dibelajarkan dengan model pembelajaran TGT LKPD memiliki hasil 

belajar matematika yang tinggi bila dibandingkan dengan yang di-

belajarkan menggunakan model pembelajaran TGT kartu soal. Hal ini 

mengindikasikan bahwa seharusnya guru selaku pendidik memperhatikan 

karakteristik peserta didik yang salah satunya melalui gaya belajar peserta 

didik tersebut.  

C. Saran  

Berdasarkan pembahasan penelitian maka penulis dapat me-

nyarankan : 

1. Pembelajaran matematika sangat erat dengan konsep-konsep yang 

membutuhkan kreatifitas tinggi. Agar hasil belajar matematika yang 

dicapai lebih optimum maka para guru matematika sebaiknya selalu 
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memperhatikan gaya belajar peserta didik sehingga strategi atau 

model pembelajaran untuk meningkatkan hasil belajar matematika 

dapat ditentukan dengan tepat. 

2) Para guru matematika disarankan untuk menggunakan model 

pembelajaran Team Games Tournament menggunakan LKPD dan 

model pembelajaran Team Games Tournament menggunakan kartu 

soal sebagai alternatif dalam pembelajaran metematika berdasarkan 

gaya belajar peserta didik dengan memperhatikan karakteristik materi 

pembelajaran. 

3) Untuk kesempurnaan penelitian ini, sarankan kepada peneliti lain 

untuk mengadakan penelitian lanjutan dengan melibatkan variabel 

moderator lain, sehingga dapat meningkatkan hasil belajar peserta 

didik yang lebih optimal. 
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